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BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan mengenai Pemanfaatan Dana 

Desa di Desa Oemasi Kecematan Nekamese dapat ditarik beberapa kesimpulan 

mengenai Program pembangunan, Pemanfaatan dana desa dalam pembangunan 

fisik dan non fisik dan Partisipasi masyarakat di Desa Oemasi dalam kaitannya 

dengan pemanfaatan dana desa. Adapun kesimpulan yang diambil sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan Dana Desa dalam Pembangunan Fisik dan Non Fisik 

Dari segi pemanfaatan dana desa dalam pembangunan untuk kesejahteraan 

hidup masyarakat desa sudah terlaksanakan terlihat dari 3 (tiga) jenis sarana 

prasana pembangunan fisik dan 13 (tiga belas) kegiatan pembangunan non 

fisik pemberdayaan masyarakat Program pembangunan tahun 2017 yang 

sudah terealisasi dengan baik. Pemanfaatan dana desa dapat dilihat dari 

hasil-hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti selama 

penelitian. Terlebih untuk pembangunan embung mini yang manfaatnya 

sangat membantu masyarakat dalam hal pertanian, pembangunan bak 

penampung yang sangat membantu masyarakat karena dulunya jarak 

pengambilan sangat jauh tetapi sekarang tidak lagi, Pembangunan sumur 

gali yang membantu masyarakat sekitar lokasi dalam penyediaan air untuk 

mandi, wc dan mengingat air merupakan salah satu kebutuhan pokok 

masyarakat,serta kegiatanpemberdayaan masyarakat yang sudah membantu 

masyarakat desa Oemasi. Pemanfaatan dana desa di Desa Oemasi untuk 
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pembangunan baik itu pembangunan fisik dan non fisik sudah terealisasi 

dan sudah terbilang efektif karena manfaatnya sudah dirasakan oleh 

masyarakat desa. 

2. Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pemanfaatan dana desa di Desa 

Oemasi sudah cukup baik, dimana masyarakat turut mengambil bagian 

dalam proses pembangunan fisik maupun pembangunan non fisik dengan 

cara berpartisipasi dalam pertemuan musyawarah perencanaan 

pembangunan (musrenbang), turut serta dalam kegiatan maupun pekerjaan 

pembangunan. Walaupun tidak bisa dipungkiri masih ada saja masyarakat 

yang tidak berpartisipasi karena berbagai hambatan seperti tidak datang 

selama proses pemabangunan berjalan dan tidak mengetahui kegiatan-

kegiatan pembangunan yang dilakukan pemerintah desa karena tidak 

menghadiri pertemuan musrenbang. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran yang 

diharapkan dapat menjadi acuan dan masukan untuk Desa Oemasi Kecamatan 

Nekamese dalam pemanfaatan dana desa, antara lain : 

1. Untuk Pemerintah Desa Oemasi agar dapat menyelesaikan setiap 

permasalahan yang belum terselesaikan di Desa Oemasi dan lebih tegas 

dalam meningkatkan kinerja pemanfaatan dana desa. Diharapkan 

Pemerintah Desa Oemasi untuk mensosialisasikan pemanfaatan dana 

desa (transpransi) kepada masyarakat supaya masyarakat dapat 
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mengetahui untuk apa saja Dana Desa itu digunakan sehingga 

masyarakat tidak berprasangka buruk dan dapat melibatkan partisipasi 

masyarakat dalam merencanakan dan memanfaatkan dana desa. 

2. Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat untuk membantu 

pemahaman mengenai program-program pembangunan yang akan 

dilakukan pemerintah desa, sehingga masyarakat akan lebih mudah 

diajak berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan pemerintah desa, serta masyarakat juga ikut mengawasi 

jalanya pelaksanaan dan pemanfaatan dana desa di Desa Oemasi 

Kecamatan Nekamese sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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